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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT EFEKTIVITAS PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI CHATGPT TERHADAP
PENGERJAAN TUGAS MATA KULIAH

(Studi Pada Mahasiswa Jurusan Sosiologi Universitas Lampung)

Oleh
Putri Ayu Anggira

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam pendidikan tinggi, termasuk pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa. ChatGPT,
sebagai platform kecerdasan buatan atau Al (Artificial Intelligence) berbasis teks,
dimanfaatkan untuk membantu menyelesaikan tugas akademik seperti mencari
informasi, memahami materi, dan menyusun teks. Penelitian ini dilakukan karena
meningkatnya ketergantungan mahasiswa terhadap ChatGPT dalam menyelesaikan
tugas kuliah, yang menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas dan dampaknya
terhadap hasil pembelajaran mahasiswa di perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat efektivitas pemanfaatan ChatGPT
terhadap pengerjaan tugas mata kuliah pada mahasiswa Jurusan Sosiologi Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal.
Data diperoleh melalui penyebaran angket kepada 85 mahasiswa aktif yang dipilih
secara acak, dan dianalisis menggunakan regresi linear sederhana melalui SPSS versi
26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara tingkat efektivitas pemanfaatan ChatGPT terhadap pengerjaan tugas mata
kuliah, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,542 dan nilai signifikansi
0,000. Artinya, 54,2% variasi dalam pengerjaan tugas dipengaruhi oleh efektivitas
penggunaan ChatGPT. Mahasiswa yang menggunakan ChatGPT secara efektif
cenderung menyelesaikan tugas lebih cepat dan memahami materi dengan lebih baik.
Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu memberikan arahan dan edukasi terkait
etika akademik agar penggunaan teknologi mendukung proses belajar tanpa
mengurangi integritas akademik.

Kata Kunci: ChatGPT, Efektivitas, Teknologi Informasi, Tugas Kuliah, Mahasiswa



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE EFFECTIVENESS LEVEL OF CHATGPT
INFORMATION TECHNOLOGY UTILIZATION
ON COURSEWORK COMPLETION

(A Study of Sociology Students at the University of Lampung)

By
Putri Ayu Anggira

The rapid advancement of information technology has brought significant changes to
higher education, including the utilization of ChatGPT by students. ChatGPT, as a text-
based artificial intelligence (Al) platform, is used to assist in completing academic tasks
such as searching for information, understanding materials, and composing texts. This
research was conducted due to the increasing dependence of students on ChatGPT in
completing their coursework, raising questions about its effectiveness and its impact on
student learning outcomes in higher education. The aim of this study is to determine the
influence of the effectiveness level of ChatGPT utilization on coursework completion
among students of the Sociology Department at the University of Lampung. This study
employs a quantitative approach with a causal design. Data were obtained through the
distribution of questionnaires to 85 randomly selected active students and analyzed using
simple linear regression with SPSS version 26. The results show a positive and
significant influence between the effectiveness of ChatGPT utilization and coursework
completion, with a coefficient of determination (R2) of 0.421 and a significance value of
0.000. This means that 42.1% of the variation in coursework completion is influenced by
the effectiveness of ChatGPT use. Students who use ChatGPT effectively tend to complete
assignments more quickly and better understand the material. Therefore, educational
institutions need to provide guidance and education related to academic ethics so that the
use of technology supports the learning process without diminishing academic integrity.

Keywords: ChatGPT, Effectiveness, Information Technology, Coursework, Students
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan adalah dasar yang sangat penting dalam pengembangan individu serta
masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan, pendidikan didefinisikan sebagai "upaya yang terencana dan penuh
kesadaran untuk menciptakan lingkungan belajar dan pengajaran yang
memungkinkan siswa secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, sehingga
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan,
akhlak yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka dan
masyarakat”. Menurut perspektif Sosiologi, pendidikan berfungsi sebagai
indikator untuk meningkatkan kualitas masyarakat, mencakup berbagai aspek
ideologi, kebudayaan, dan perekonomian. Oleh karena itu, pendidikan berperan
sebagai kekuatan sosial yang juga dapat dimanfaatkan untuk melakukan kajian dan
penghargaan terhadap makna penerimaan sesuatu dalam masyarakat. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya membentuk individu secara menyeluruh, tetapi
juga berperan penting dalam memperkuat struktur sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat. Sebagai kekuatan sosial, pendidikan memungkinkan analisis
mendalam terhadap bagaimana nilai-nilai dan ideologi diterima serta diterapkan
dalam konteks sosial, yang pada gilirannya mempengaruhi kemajuan dan

kesejahteraan kolektif.

Proses pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah sistem yang terdiri dari tiga

komponen utama: input, proses, dan output. Input mencakup para peserta didik
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yang terlibat dalam aktivitas belajar. Proses merujuk pada kegiatan belajar
mengajar yang berlangsung, sedangkan output adalah hasil akhir dari proses
tersebut. Melalui pelaksanaan pendidikan yang efektif, diharapkan kita dapat
menghasilkan sumber daya manusia berkualitas tinggi dan mampu bersaing di era
globalisasi saat ini. Pusat dari sistem pendidikan yang efektif dalam mencapai
tujuannya adalah proses pembelajaran yang terjadi setiap hari antara dosen dan
mahasiswa. Tujuan pendidikan di masa depan adalah untuk membekali para
pembelajar dengan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. Ini dapat
dicapai dengan menyediakan pengalaman belajar yang mendorong mereka untuk
berpikir secara rasional, kritis, dan abstrak, di samping memperolehnya

pengetahuan ilmiah yang diperlukan.

Saat ini, kemajuan teknologi yang bersifat global telah memberikan dampak
signifikan di berbagai aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, budaya, seni,
dan pendidikan. Perkembangan teknologi di zaman modern ini adalah hal yang tak
terhindarkan, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang terus berlanjut.
Dalam konteks pendidikan, teknologi memainkan peran krusial dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, di mana peserta didik diajarkan untuk
memahami gejala dan fakta alam. Melalui teknologi ini, manusia dapat
menerapkan pengetahuan yang dimiliki. Selain itu, teknologi juga memfasilitasi
terciptanya berbagai inovasi yang membantu mempermudah aktivitas sehari-hari

dan meringankan pekerjaan yang memerlukan banyak tenaga (Maritsa et al., 2021)

Dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini, semua pihak di dunia
pendidikan perlu beradaptasi dan mengikuti kemajuan tersebut. Lingkungan di
sekitar kita semakin didukung oleh akses internet yang berperan penting dalam
pengembangan berbagai aspek, khususnya dalam pendidikan. Internet kini
dimanfaatkan sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran, yang
memungkinkan akses informasi yang lebih luas dan bervariasi. Oleh karena itu,

dunia pendidikan perlu mendorong inovasi positif untuk meningkatkan kualitas
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sekolah dan pembelajaran. Perguruan tinggi diharapkan dapat mengikuti
perkembangan teknologi canggih dengan menyediakan perangkat elektronik yang
mendukung proses belajar mengajar. Dengan sarana dan prasarana yang baik dan

lengkap, kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan efisien.

Teknologi saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, memberikan
kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Salah satu inovasi yang
menonjol adalah ChatGPT, sebuah teknologi percakapan yang dirancang untuk
membantu manusia dalam mencari informasi serta menulis dengan cepat.
Generative Pre-Trained Transformer (GPT) adalah bentuk kecerdasan buatan
yang dikembangkan oleh OpenAl, dengan kemampuan menghasilkan teks respons
yang hampir tidak dapat dibedakan dari tulisan manusia (Dale, 2021). Sebagai
chatbot yang canggih, ChatGPT dapat memenuhi berbagai permintaan pengguna
berbasis teks, mulai dari menjawab pertanyaan sederhana hingga menyelesaikan

tugas dan mengatasi tantangan dalam produktivitas (Lund & Wang, 2023).

Kemajuan pesat dalam bidang kecerdasan buatan (Al) telah menciptakan
kebiasaan baru di masyarakat, di mana Al kini digunakan untuk mempermudah
berbagai aktivitas sehari-hari. Namun, kekhawatiran muncul karena perkembangan
Al yang begitu cepat tidak disertai dengan pemahaman yang cukup mengenai cara
penggunaannya. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk memahami fungsi
dan aplikasi Al. Selain itu, penerapan Al di lingkungan akademis mahasiswa
berpotensi menggantikan karya-karya kreatif yang biasanya dihasilkan oleh

mereka, seperti tulisan ilmiah dan penulisan akademis.
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Gambar 1. 1 10 GenAl dengan Total Kunjungan Terbanyak pada Maret 2024
Sumber: GoodStats

Berdasarkan data dari GoodStats (2024), ChatGPT menempati posisi teratas
sebagai platform generative Al paling populer di dunia, dengan total kunjungan
mencapai 2,3 miliar atau sekitar 82,5% dari total lebih dari 2,8 miliar kunjungan
yang dianalisis dari 40 platform sejenis. Angka ini jauh melampaui pesaing
utamanya seperti Gemini (132 juta kunjungan) dan Claude (32 juta kunjungan),
menunjukkan dominasi yang sangat signifikan. Popularitas ini mencerminkan
tingginya kepercayaan dan ketergantungan pengguna terhadap ChatGPT dalam
berbagai aktivitas, seperti penulisan, pencarian informasi, penyusunan ide, dan
pembelajaran. Kemampuan ChatGPT dalam menyajikan jawaban yang cepat,
relevan, dan menyerupai percakapan manusia menjadikannya alat bantu yang
efektif dan mudah diakses oleh berbagai kalangan, termasuk mahasiswa.
Tingginya angka penggunaan ini juga menjadi indikasi kuat bahwa ChatGPT
memiliki pengaruh yang besar dalam proses belajar dan produktivitas akademik,

sehingga relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks pendidikan tinggi.

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan

perilaku manusia, sehingga mereka dapat menjadi individu yang lebih baik. Tidak
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hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral
seperti tanggung jawab dan kejujuran. Peningkatan penggunaan teknologi seperti
ChatGPT dalam menyelesaikan tugas menunjukkan adanya tantangan dalam
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam sistem pendidikan (Putri, 2018).
Dengan kecanggihan ChatGPT, alat ini dapat berfungsi sebagai asisten dalam
proses pembelajaran dan juga dapat membantu guru memberikan jawaban yang
singkat dan akurat terhadap pertanyaan siswa. Selain itu, ChatGPT juga mampu
mempercepat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang sulit, karena dapat
menyajikan penjelasan yang lebih jelas dan mudah dimengerti. (Ramadhan, et al.,

2023).

Dalam hal ini, langkah Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung
(FISIP Unila) untuk meningkatkan kualitas dosen melalui pelatihan active learning
dan penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi salah satu upaya
strategis. Pendekatan KBK tidak hanya bertujuan menciptakan mahasiswa yang
lebih aktif secara intelektual, tetapi juga berupaya membangun interaksi yang
sehat dan bermakna dalam proses pembelajaran. Dengan dosen sebagai fasilitator,
mahasiswa diajak untuk tidak hanya memahami materi secara mendalam, tetapi
juga menggunakan teknologi, seperti ChatGPT, secara bijaksana dan bertanggung
jawab. Pendekatan ini bertujuan mendorong mahasiswa memanfaatkan teknologi
sebagai alat pendukung belajar, tanpa mengorbankan nilai-nilai seperti tanggung
jawab dan kejujuran dalam pengerjaan tugas akademik. Transformasi ini
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang tidak hanya efektif, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter yang baik, sesuai dengan esensi pendidikan itu

sendiri.

Untuk mewujudkan hal tersebut, penting bagi institusi pendidikan untuk tidak
hanya fokus pada penyediaan teknologi dan pelatihan, tetapi juga pada upaya
membangun kesadaran akan tanggung jawab etis dalam penggunaannya.

Teknologi seperti ChatGPT dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat jika
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digunakan dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman, mengeksplorasi ide,
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, tanpa pengawasan dan panduan
yang tepat, ada risiko bahwa teknologi ini disalahgunakan tanpa pemahaman yang
mendalam tentang manfaat dan dampaknya. Oleh karena itu, institusi pendidikan
perlu memperkuat pendidikan karakter dengan menanamkan pemahaman
mendalam tentang pentingnya integritas akademik, sehingga mahasiswa tidak
hanya memanfaatkan teknologi dengan bijak, tetapi juga tetap menjunjung tinggi

nilai-nilai kejujuran dalam setiap proses akademik (Batubara, 2024).

HUBUNGAN ANTAR
BIDANG STUDI

W Sangat Erat (7) m Erat (7)
Cukup Erat {(22) © Kurang Erat (4)
o Tidak Sama Sekali (6)

Sumber: Kurikulum Program Studi Sosiologi Tahun 2020
Gambar 1. 2 Situasi Alumni
Diagram di atas menunjukkan hubungan antar bidang studi, yang dapat dikaitkan
dengan situasi alumni dalam dunia kerja dan bagaimana mereka memanfaatkan
teknologi seperti ChatGPT. Sebagian besar bidang studi berada dalam kategori
"Cukup Erat," yang mencerminkan bahwa banyak alumni bekerja di sektor yang
masih relevan dengan latar belakang akademik mereka. Dalam konteks pengerjaan
tugas mata kuliah, mahasiswa dapat menggunakan ChatGPT untuk memahami
keterkaitan antar bidang dan bagaimana teori yang dipelajari dapat diterapkan di
dunia profesional. Dengan demikian, teknologi ini berperan sebagai alat bantu

yang mendukung pemahaman lintas disiplin (Sihombing, 2023).
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Kategori "Sangat Erat" dan "Erat" dalam diagram menggambarkan bahwa ada
sejumlah alumni yang bekerja di bidang yang sangat sesuai dengan studi mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam dalam suatu disiplin
ilmu sangat bermanfaat bagi pengembangan karier. Dengan bantuan ChatGPT,
mahasiswa dapat memperdalam materi perkuliahan, mengembangkan wawasan
yang lebih luas, serta meningkatkan daya saing mereka dalam bidang studi yang
dipilih. Teknologi ini dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan, menjelaskan
konsep sulit, atau membantu merangkum informasi dari berbagai sumber

akademik (Ramadhan, et al., 2023).

Sementara itu, kategori "Kurang Erat" dan "Tidak Sama Sekali" menunjukkan
bahwa ada alumni yang bekerja di bidang yang kurang berhubungan dengan latar
belakang akademik mereka. Hal ini menandakan bahwa fleksibilitas dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan bidang baru sangat penting dalam dunia
profesional (Ahmetya, et al., 2023). Dalam konteks perkuliahan, ChatGPT dapat
membantu mahasiswa dalam mengeksplorasi pengetahuan di luar disiplin utama
mereka, sehingga lebih siap menghadapi peluang di berbagai sektor. Dengan
adanya akses ke informasi lintas bidang, mahasiswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif yang bermanfaat di dunia kerja (Muktiarso,

2024).

Keseluruhan data ini mencerminkan bahwa hubungan antar bidang studi
mempengaruhi pilihan karier alumni, dan pemanfaatan teknologi dapat membantu
mahasiswa mempersiapkan diri lebih baik. ChatGPT berfungsi sebagai pendukung
dalam memahami berbagai konsep akademik dan profesional, sehingga mahasiswa
dapat lebih percaya diri dalam mengeksplorasi peluang di dalam maupun di luar
bidang studi mereka (Herdiana, et al., 2025). Dengan memanfaatkan teknologi
secara bijak, mahasiswa dapat membangun keterampilan yang relevan dengan

dunia kerja serta meningkatkan pemahaman yang lebih luas. Oleh karena itu,
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat jangka

panjang bagi mahasiswa maupun alumni dalam mengembangkan karier mereka.

1.2

1.3

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan yang telah disampaikan dalam latar belakang, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh antara tingkat efektivitas pemanfaatan teknologi

informasi ChatGPT dengan pengerjaan tugas kuliah?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis serta mengukur pengaruh tingkat efektivitas pemanfaatan
teknologi informasi ChatGPT dengan pengerjaan tugas kuliah mahasiswa jurusan

Sosiologi di Universitas Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dari latar belakang di atas dapat dibagi menjadi beberapa
aspek penting, yaitu manfaat teoritis, manfaat praktis, dan manfaat bagi
pengembangan kebijakan. Berikut ini adalah rincian manfaat yang bisa diambil

dari penelitian terkait fenomena penggunaan jasa joki di kalangan mahasiswa:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dalam
bidang pendidikan dan sosiologi. Secara spesifik, penelitian ini dapat

memperdalam pemahaman tentang hubungan antara sistem pendidikan,



27

perkembangan teknologi, dan perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan

kecerdasan buatan seperti ChatGPT. Ini dapat membantu para akademisi dan

peneliti lain untuk mengembangkan teori tentang bagaimana integrasi

teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam pendidikan memengaruhi cara

mahasiswa menyelesaikan tugas akademik, meningkatkan efisiensi belajar,

dan menjaga integritas akademik.
2. Manfaat Praktis

Bagi Mahasiswa: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kepada mahasiswa tentang bagaimana memanfaatkan ChatGPT secara
bijak sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, tanpa
mengorbankan integritas akademik. Dengan pemahaman yang tepat,
mahasiswa dapat menggunakan teknologi ini untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas dalam menyelesaikan tugas kuliah, sambil
tetap menjaga kualitas pemahaman yang mendalam terhadap materi
yang dipelajari. Hal ini dapat membantu mereka untuk tidak hanya
menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, tetapi juga memperoleh
manfaat maksimal dalam penguasaan materi akademik, tanpa tergoda
untuk mengambil jalan pintas yang melanggar prinsip-prinsip etika
akademik.

Bagi Dosen dan Institusi Pendidikan: Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang berguna bagi dosen dan pendidik dalam
mengintegrasikan teknologi, seperti ChatGPT, ke dalam strategi
pengajaran yang lebih efektif. Hal ini juga memberikan dasar bagi dosen
untuk memahami bagaimana mahasiswa memanfaatkan teknologi
tersebut, serta peran mereka sebagai fasilitator yang mendukung
penggunaan teknologi dengan etika yang benar. Selain itu, bagi FISIP
Unila, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk menyusun
kebijakan yang lebih baik dalam mengintegrasikan teknologi dalam

proses belajar-mengajar, sekaligus mengidentifikasi potensi masalah
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etika akademik yang perlu diantisipasi dengan pendekatan yang lebih

tepat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, berikut disampaikan ruang

lingkup penelitian yang mencakup subjek serta objek yang menjadi fokus dalam

penelitian ini:

1. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Lampung,
khususnya yang terlibat atau pernah terlibat dalam penggunaan ChatGPT
dalam pembuatan tugas di kuliah.

2. Objek penelitian ini adalah fenomena penggunaan ChatGPT di kalangan
mahasiswa yang mencakup:

e Motivasi Mahasiswa: Faktor-faktor yang mendorong mahasiswa
untuk menggunakan ChatGPT, seperti kebutuhan untuk mempercepat
penyelesaian tugas, kurangnya waktu, keterbatasan pemahaman
materi, atau keinginan untuk mencari bantuan dalam menyelesaikan
tugas akademik.

e Pengaruh Penggunaan ChatGPT: Dampak penggunaan ChatGPT

terhadap nilai akademik (IPK) dan pemahaman materi kuliah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan ChatGPT
2.1.1 Definisi ChatGPT
Dalam era digital saat ini yang ditandai oleh kemajuan teknologi yang
pesat, kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) telah muncul
sebagai salah satu inovasi yang berkembang sangat cepat (Fitriyani, et al.,
2021). Salah satu bentuk Al yang kini banyak diperbincangkan adalah
ChatGPT, atau Generative Pre-trained Transformer. ChatGPT merupakan
program komputer yang dirancang untuk memahami dan memproses
bahasa manusia secara lebih efektif. Dalam dunia pendidikan,
penggunaan ChatGPT berpotensi memberikan dampak signifikan
terhadap kurikulum di berbagai institusi. Sebagai asisten virtual,
ChatGPT dapat memfasilitasi proses belajar mengajar dengan membantu
mahasiswa menjawab pertanyaan terkait materi pelajaran (et al, dkk.,
2023). Dengan demikian, ChatGPT tidak hanya memberikan dukungan
akademis, tetapi juga berkontribusi pada efisiensi waktu dalam proses

belajar mengajar (Diantama, 2024).

ChatGPT merupakan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al) yang
bekerja dengan dukungan sistem berbasis mesin. Teknologi ini dilatih
melalui  metode Natural Language Processing (NLP), yang
memungkinkannya menirukan pola komunikasi manusia. Dengan

kemampuan tersebut, ChatGPT dapat memahami dan merespons teks
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layaknya dalam percakapan antarmanusia (Setiawan & Luthfiyani, 2023).
NLP sendiri merupakan bidang dalam ilmu komputer dan Al yang fokus
pada cara mesin memahami, menganalisis, serta menghasilkan bahasa
alami yang digunakan manusia (Marlin et al., 2023). Tujuan dari
pengembangan NLP adalah menjembatani komunikasi antara manusia
dan mesin, sehingga teknologi dapat membaca dan memproses bahasa
manusia dengan tingkat pemahaman yang menyerupai kemampuan

manusia (Sholihatin et al., 2023).

Walaupun penggunaan ChatGPT terbukti dapat membantu efisiensi dalam
mengerjakan berbagai tugas, peran manusia tetap tidak dapat sepenuhnya
digantikan. Dalam kegiatan pembelajaran, proses evaluasi tetap
memerlukan keterlibatan aktif antara dosen dan mahasiswa guna
menggali pemikiran serta cara pandang mahasiswa secara lebih
mendalam (Thohir et al., 2023). Secara garis besar, kurikulum pendidikan
disusun berdasarkan empat komponen utama, yaitu tujuan pembelajaran,
materi ajar, metode atau proses pembelajaran, serta sistem penilaian yang

digunakan untuk mengevaluasi pencapaian (Suryaman, 2020).

2.1.2 Dampak ChatGPT

ChatGPT banyak digunakan dalam berbagai bidang di dunia akademis.
Penggunaan teknologi Al seperti ChatGPT di bidang-bidang akademik
seperti  penelitian, pendidikan, dan akses ke pengetahuan juga telah
menjadi subjek penelitian (Saputra, 2023), ChatGPT digunakan untuk
berbagai tujuan di bidang akademis, termasuk penerjemahan bahasa,
peringkasan dokumen, inferensi, sistem penjawab pertanyaan, dan
pemodelan bahasa. Oleh karena itu, memahami dampak chatbot seperti
ChatGPT pada dunia akademis dan persepsi akademisi terhadap teknologi
ini sangat penting (Zein, 2023).
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Berdasarkan situs resmi OSC Medcom (Online Scholarship Competition)

dikutip dari Anugerah (2003) menyebutkan bahwa Teknologi kecerdasan

buatan telah menjadi tren di era digital. Kecerdasan buatan memiliki

kemampuan untuk mengubah pola hidup dan cara kerja kita. Penerapan

Al di berbagai bidang seperti perbankan, industri otomotif, dan kesehatan

semakin berkembang. Meski begitu, seperti teknologi lainnya, Al juga

membawa konsekuensi baik dan buruk bagi masyarakat.

1.

Dampak Positif Teknologi Al

Efisiensi dalam Berbagai Sektor Teknologi kecerdasan buatan (Al)
mampu meningkatkan efisiensi dengan mengotomatisasi tugas-tugas
yang memerlukan waktu dan bersifat repetitif. Misalnya, dalam
industri perbankan, Al dimanfaatkan untuk mempercepat proses
evaluasi kredit dengan menganalisis data nasabah secara lebih cepat
dan tepat, sehingga memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih
efisien. Dalam bidang kesehatan, kecerdasan buatan (AI) memiliki
potensi untuk memperbaiki kemampuan diagnosa para dokter,
mendukung  penelitian  medis, serta mempercepat proses
pengembangan obat. Contohnya, Al bisa dimanfaatkan untuk
meramalkan kemungkinan efek samping suatu obat sebelum
dilakukan uji coba pada manusia, yang dapat berkontribusi pada
pengurangan biaya dan waktu dalam proses pengembangan obat.
Dampak Negatif Teknologi Al

Salah satu dampak negatif utama dari penggunaan Al adalah potensi
pengangguran. Mesin-mesin yang dilengkapi dengan teknologi Al
dapat menggantikan pekerjaan manusia, terutama dalam sektor
manufaktur. Hal ini dapat mengakibatkan hilangnya banyak lapangan
pekerjaan yang sebelumnya dilakukan oleh pekerja manusia.

Teknologi Al juga dapat disalahgunakan untuk manipulasi informasi.
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Dengan kemampuan Al dalam menganalisis dan mengolah data

besar, informasi bisa dimanipulasi untuk mempengaruhi opini publik.

Untuk mengatasi dampak negatif dari teknologi Al, sangat penting adanya
regulasi yang ketat serta pedoman etika dalam penggunaan teknologi ini.
Regulasi dapat menjamin bahwa penggunaan Al ditujukan untuk
kepentingan yang positif dan tidak merugikan masyarakat, sedangkan
etika dapat menjadi panduan bagi pengembang dan pengguna teknologi
Al agar bertindak secara bertanggung jawab serta memperhatikan dampak
sosial dari teknologi yang mereka ciptakan atau gunakan (Cahyono &

Mukarohmah, 2023).

Di era digital ini, masyarakat perlu memahami potensi dan risiko yang
terkait dengan penggunaan teknologi AIl. Oleh karena itu, penguatan
literasi digital sangat penting agar individu dapat mengidentifikasi dan
mengatasi masalah yang mungkin timbul dari teknologi Al (Farid, 2023).
Selain itu, keterampilan untuk beradaptasi dengan perubahan dan
tantangan yang ditimbulkan oleh perkembangan Al juga menjadi faktor
penting dalam mempersiapkan diri menghadapi masa depan (Amelia,
2023). Untuk mengatasi dampak positif dan negatif yang ditimbulkan
oleh teknologi AI, sangat penting adanya regulasi yang ketat,
pengembangan yang bertanggung jawab, serta peningkatan literasi digital
yang baik. Hal ini bertujuan agar masyarakat bisa memanfaatkan
teknologi tersebut secara optimal tanpa merugikan diri sendiri maupun
orang lain. Aspek keamanan, privasi, dan pengembangan etika yang jelas
akan berkontribusi dalam menjamin bahwa penggunaan Al memberikan

manfaat yang baik dan berkelanjutan bagi masyarakat (Hildawati, et al,

2024).
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2.2 Tinjauan Etika Akademik
2.2.1 Definisi Etika Akademik

Etika memiliki peran sebagai alat pengendali bagi mahasiswa dalam
melaksanakan berbagai tindakan. la memberikan panduan bagi
mahasiswa saat membuat keputusan, serta dalam menjalankan perbuatan
yang baik maupun buruk. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk
lebih memahami dan menerapkan makna etika, terutama di kalangan
mahasiswa yang cenderung tidak menyadari atau mengerti arti dan fungsi
etika itu sendiri (Flora, 2019). Etika merupakan aspek yang sangat
relevan bagi kehidupan mahasiswa, berkontribusi secara signifikan baik
untuk diri mereka sendiri maupun untuk orang lain (Sagala, 2022).

Mahasiswa sebagai agen perubahan diharapkan memiliki cara berpikir
yang logis dan ilmiah, serta dorongan kuat untuk meraih prestasi. Mereka
juga dituntut memiliki rasa ingin tahu yang besar, kemampuan berpikir
analitis, kritis, dan objektif, serta menunjukkan kreativitas dan inovasi
dalam berbagai situasi. Sebagai bagian dari komunitas akademik,
mahasiswa seharusnya menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
etika dalam bersikap, termasuk menghargai diri sendiri dan menunjukkan
penghormatan kepada orang lain. Ini penting karena setiap individu
memiliki martabat, nilai kemanusiaan, dan hak yang layak dihormati.
Etika yang mencerminkan seperangkat nilai, mencakup berbagai dimensi
kehidupan akademik, seperti etika dalam berkarya, berekspresi,

berpenampilan, dan aspek lainnya (Sagala, 2022).

Etika akademik merupakan seperangkat prinsip yang menjadi dasar
perilaku dalam kegiatan ilmiah di perguruan tinggi, yang secara umum
diakui secara luas. Prinsip-prinsip tersebut mencakup kejujuran,
ketelitian, keterbukaan, objektivitas, sikap rendah hati, semangat untuk

terus belajar, kesediaan menerima kritik, saling menghargai, dan menolak
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segala bentuk diskriminasi (Aziz, 2018). Nilai-nilai ini berasal dari norma
sosial dan budaya yang disepakati dalam komunitas akademik sebagai
aturan yang harus ditaati. Pelaksanaan etika akademik perlu diterapkan
secara konsisten dalam semua kegiatan perkuliahan maupun interaksi
kehidupan kampus lainnya. Setiap perilaku yang melanggar prinsip-
prinsip tersebut dianggap sebagai tindakan yang tidak pantas dalam
lingkungan akademik (Ramadhani et al., 2023).

Prinsip-prinsip Etika Akademik

Etika membahas aspek baik dan buruk, serta kebenaran atau kesalahan
dalam tindakan dan perilaku manusia, sekaligus menyoroti tanggung
jawab yang dimiliki oleh manusia. Etika mempertanyakan tindakan yang
seharusnya diambil oleh individu. Berbagai norma menentukan perilaku
manusia. Melalui etika, individu dibantu untuk mengadopsi sikap
terhadap norma-norma yang berasal dari luar maupun dari dalam diri
mereka, dengan tujuan mencapai kesadaran moral yang mandiri. Etika
berperan dalam memberikan penilaian terhadap perilaku manusia dan
membantu individu atau kelompok untuk mengontrol serta mengarahkan
tindakan mereka, terutama dalam konteks mahasiswa. Selain itu, etika
berperan sebagai landasan fundamental bagi individu dalam menjalankan
kegiatan akademik serta memberikan arahan dalam mengatasi

permasalahan moral (Islamy, et al., 2024).

Etika akademik memainkan peran penting dalam mendukung perubahan
lingkungan dan pengendalian diri. Tujuan utama dari etika akademik
adalah untuk mengembangkan kemampuan intelektual, mendorong
pemikiran kritis, membentuk argumen secara rasional, serta berkontribusi
terhadap pemberdayaan lingkungan sekitar (Ramli, 2023). Dalam

kaitannya dengan prinsip-prinsip etika, terdapat pembagian yang
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mencakup prinsip umum dan prinsip khusus yang berlaku dalam bidang

ilmu pengetahuan dan teknologi tertentu.

1. Para ilmuwan, melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,
telah memberikan kemampuan yang sangat luas bagi manusia. Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu pendekatan untuk memahami batas-
batas dari teknologi, yang dikenal sebagai science of technological
limits. Pendekatan ini fokus pada penelitian dan pemahaman terhadap
keterbatasan dalam pengembangan serta penerapan teknologi.

2. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seharusnya diarahkan
untuk melayani dan meningkatkan kesejahteraan umat manusia
secara menyeluruh.

3. Penting untuk menghindari dampak negatif terhadap bangsa, umat
manusia, dan lingkungan. Meskipun rekayasa genetika memiliki
potensi untuk meningkatkan berbagai aspek kehidupan, teknologi ini
juga membawa risiko kerusakan yang bisa berdampak jangka
panjang terhadap generasi mendatang dan ekosistem alam.

4. Prinsip keadilan sosial harus mencakup dua dimensi penting, yaitu
kesetaraan dalam hal hak (equality) dan tersedianya peluang yang

adil serta nyata bagi semua orang (equity).

Dalam Pasal 30 Ayat 3 (a) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 mengenai
Statuta Universitas Lampung, dinyatakan bahwa mahasiswa Universitas
Lampung (UNILA) memiliki kewajiban untuk mengikuti proses
pembelajaran sesuai dengan peraturan yang berlaku di universitas serta
mematuhi norma dan etika akademik. Mahasiswa Unila juga diwajibkan
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan mengedepankan
norma dan etika akademik, termasuk dalam pengembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Illmu pengetahuan harus diarahkan untuk



36

mendukung kesejahteraan manusia secara menyeluruh, menghindari
dampak buruk bagi lingkungan dan generasi mendatang. Selain itu,
prinsip keadilan sosial, seperti persamaan hak dan kesempatan yang adil,
harus senantiasa dijaga dalam penerapannya.

2.3 Tinjauan Mahasiswa
2.3.1 Definisi Mahasiswa
Mahasiswa merupakan elemen penting yang perlu diperhatikan dalam
konteks pendidikan, karena mereka berperan sebagai penghubung
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan memiliki tanggung jawab
untuk mendalami ilmu tersebut (Harahap, 2005). Sebagai aktor perubahan
sosial dan individu dalam dunia akademis, mahasiswa dipandang
memiliki kekuatan intelektual yang superior. Oleh karena itu, diharapkan
kepekaan serta kemampuan berpikir rasional mereka mampu memberikan
kontribusi yang berarti bagi kemajuan pendidikan dan masyarakat. Oleh
karena itu, seorang mahasiswa diharuskan untuk memaksimalkan
kemampuan yang dimilikinya, baik untuk kepentingan diri sendiri

maupun bagi masyarakat (Widia, 2014).

Mahasiswa, sebagai generasi yang memiliki potensi untuk membawa
perubahan positif bagi suatu bangsa, dapat mencapai hal ini jika proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan aturan, kaidah, dan norma yang
berlaku di lingkungan akademik mereka (Sagoro, 2013). Karakter yang
esensial bagi mahasiswa mencakup kejujuran dan integritas. Kejujuran
berarti mengakui, berbicara, atau memberikan informasi yang sesuai
dengan realitas dan kebenaran. Sikap jujur tidak hanya sebatas pada
perkataan yang tepat, tetapi juga tercermin dalam tindakan yang benar,

seperti mematuhi peraturan yang berlaku (Buchori et al,, 2016).
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2.3.2 Hak dan Kewajiban Mahasiswa

Seorang mahasiswa sering kali dianggap memiliki kemampuan
intelektual yang tinggi, keterampilan perencanaan yang matang, dan
kemampuan berpikir kritis. Karena itu, mahasiswa biasanya dapat
mengambil keputusan dan tindakan yang tepat dalam berbagai situasi.
Kewajiban mahasiswa mencakup tanggung jawab untuk belajar dengan
giat dan berkontribusi secara positif di lingkungan akademik. Sementara
itu, hak mahasiswa mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan
kebebasan dan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, serta hak
untuk didengar dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi mereka
(Agustin, 2019). Hak dan kewajiban mahasiswa telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah atau PP No. 60 Tahun 1999 pada pasal 109. Berikut
adalah beberapa hak dan kewajiban mahasiswa menurut undang-undang:

Mahasiswa memiliki hak untuk memperoleh dan mempelajari ilmu
pengetahuan sesuai dengan norma serta etika yang berlaku di lingkungan
akademik. Mereka berhak menerima pendidikan yang bermutu, yang
disesuaikan dengan minat, potensi, dan kemampuan masing-masing, serta
memanfaatkan sarana dan prasarana kampus guna menunjang proses
pembelajaran. Di samping itu, mahasiswa juga berhak atas akses
informasi terkait program studi, capaian pembelajaran, serta memperoleh
arahan dan bimbingan dari dosen yang bertanggung jawab terhadap

program studi yang dijalani.

Mahasiswa juga memiliki peluang untuk memanfaatkan berbagai sumber
daya yang disediakan oleh perguruan tinggi melalui keterlibatan dalam
organisasi kemahasiswaan. Melalui wadah ini, mereka dapat mengelola
kepentingan dan kesejahteraan pribadi, melakukan perpindahan ke
program studi atau perguruan tinggi lain, serta ikut serta dalam berbagai

aktivitas yang diadakan oleh organisasi mahasiswa. Selain itu, mahasiswa
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berhak mengakses layanan perpustakaan setelah memenuhi ketentuan
yang berlaku, mendapatkan fasilitas kesejahteraan sesuai dengan
peraturan, dan menyelesaikan pendidikan lebih cepat dari batas waktu
normal asalkan memenuhi syarat yang telah ditetapkan.

Selain memiliki hak, mahasiswa juga memiliki tanggung jawab yang
harus dipenuhi selama masa perkuliahan. Mereka diwajibkan untuk
menaati peraturan yang ada di perguruan tinggi, menjaga reputasi
institusi, serta berpartisipasi dalam pemeliharaan fasilitas, ketertiban, dan
keamanan di kampus. Tanggung jawab mahasiswa juga mencakup biaya
pendidikan, kecuali bagi mereka yang menerima keringanan dari
kewajiban tersebut. Selain itu, mereka diharuskan untuk menghargai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni, mengedepankan budaya nasional, serta
menjaga penampilan yang sesuai dengan status mereka sebagai
mahasiswa. Mahasiswa juga tidak diperkenankan untuk mengganggu
suasana belajar di kelas, menghindari keterlibatan dalam politik praktis,
dan menyelesaikan studi sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh
perguruan tinggi. Hak dan kewajiban ini saling melengkapi, menciptakan
keseimbangan antara fasilitas yang diperoleh dan tanggung jawab yang
harus dijalankan oleh mahasiswa dalam kehidupan akademik mereka

yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran yang efektif.

2.3.3 Dinamika Sosial di Kalangan Mahasiswa
Manusia menjalani hidup dalam jalinan kompleks dari pengaturan sosial
yang saling terkait. Sosiologi mempelajari pengaturan ini, termasuk
dampaknya terhadap kehidupan, peluang, dan pilihan yang ada (Rebach
& Bruhn 2001). Pengaturan sosial ini membentuk pola interaksi, nilai-
nilai, dan identitas yang berkembang di kalangan mahasiswa. Dinamika
sosial yang melibatkan hubungan antar individu dan kelompok

menciptakan peluang kolaborasi serta dukungan, namun juga
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menghadirkan tantangan seperti tekanan sosial dan persaingan yang
memengaruhi keputusan serta pilihan mereka sehari-hari (Supriyanto, et
al., 2023).

Pengaturan sosial yang kompleks di kalangan mahasiswa sering kali
menciptakan  tekanan untuk mencapai  kesuksesan akademik.
Perkembangan teknologi komunikasi telah mengubah dinamika sosial di
kalangan mahasiswa, terutama melalui penggunaan teknologi Al seperti
ChatGPT. Melalui platform digital, mahasiswa dapat dengan mudah
mengakses ChatGPT untuk membantu mereka menyelesaikan tugas
akademik, menciptakan lingkungan di mana informasi dan pengalaman
terkait penggunaan Al dapat dengan cepat dibagikan (Syaharani, 2024).
Hal ini memperkuat interaksi sosial di antara mahasiswa, di mana mereka
saling berbagi tips dan trik untuk memanfaatkan teknologi dalam
menghadapi tekanan akademik. Namun, penggunaan ini juga
menimbulkan tantangan, seperti potensi penurunan nilai-nilai integritas
dan tanggung jawab akademik, serta menciptakan norma baru yang dapat
memengaruhi cara mahasiswa memandang kolaborasi dan usaha individu.
Dinamika ini mencerminkan bagaimana teknologi tidak hanya
memfasilitasi komunikasi, tetapi juga membentuk pola perilaku, nilai, dan

interaksi dalam lingkungan mahasiswa (Bustomi & Yuliana, 2023).

2.4 Tinjauan Teori Efektivitas Oleh J.P. Campbell
Teori efektivitas Campbell (1977) menyatakan bahwa efektivitas adalah konsep
multidimensional yang tidak dapat diukur hanya dengan satu indikator (Aisjah, et
al., 2023). Dalam konteks akademik, efektivitas tidak hanya berkaitan dengan
hasil akhir tugas mahasiswa, tetapi juga dengan bagaimana suatu metode atau
alat, seperti ChatGPT, membantu dalam memahami dan menyelesaikan tugas

secara lebih efisien. Menurut Campbell, efektivitas dapat diukur melalui
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beberapa faktor utama, yaitu kepuasan individu, efisiensi penggunaan sumber
daya, kemampuan beradaptasi, serta produktivitas dalam mencapai tujuan
akademik (Saragih, 2017). Oleh karena itu, dalam menganalisis pemanfaatan
ChatGPT dalam pengerjaan tugas mata kuliah, perlu diperhatikan berbagai aspek

tersebut.

Salah satu faktor utama dalam efektivitas adalah kepuasan individu, yang dalam
konteks ini mengacu pada tingkat kepuasan mahasiswa terhadap penggunaan
ChatGPT sebagai alat bantu akademik. Jika mahasiswa merasa bahwa ChatGPT
memberikan manfaat dalam memahami materi dan membantu mereka
menyelesaikan tugas dengan lebih mudah, maka penggunaannya dapat dianggap
efektif. Kepuasan ini juga dapat diukur dari seberapa nyaman mahasiswa dalam
berinteraksi dengan teknologi ini serta apakah mereka merasa lebih percaya diri
dalam menyelesaikan tugas akademik. Dengan demikian, efektivitas tidak hanya
bergantung pada hasil tugas yang dikerjakan, tetapi juga pada pengalaman
pengguna dalam proses pembelajaran (Rachmat & Krisnadi, 2020).

Selain itu, efisiensi penggunaan sumber daya menjadi indikator penting dalam
menilai efektivitas teknologi ini. ChatGPT memungkinkan mahasiswa
memperoleh informasi dengan cepat, sehingga menghemat waktu dalam mencari
referensi atau memahami konsep tertentu. Dengan teknologi ini, mahasiswa
dapat mengakses berbagai penjelasan tanpa harus mencari banyak sumber secara
manual (Ananda, 2024). Namun, efektivitasnya bergantung pada bagaimana
mahasiswa menggunakan teknologi ini secara optimal, apakah mereka hanya
sekadar menyalin jawaban atau benar-benar menggunakannya untuk

memperdalam pemahaman.

Faktor lain yang menentukan efektivitas adalah kemampuan beradaptasi, yaitu
bagaimana mahasiswa dapat menyesuaikan cara belajar mereka dengan adanya

teknologi baru seperti ChatGPT (Gea, et al, 2025). Dalam era digital,
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kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam pendidikan menjadi semakin
penting. Mahasiswa yang dapat menggunakan ChatGPT untuk eksplorasi lebih
lanjut dan mengembangkan pemikiran kritis akan lebih merasakan manfaatnya
dibandingkan mereka yang hanya menggunakannya untuk mencari jawaban
instan (Gleneagles, et al., 2024). Oleh karena itu, efektivitas teknologi ini juga
dipengaruhi oleh bagaimana mahasiswa beradaptasi dengan cara belajar yang

lebih inovatif.

Selain 1itu, efektivitas dapat diukur dari produktivitas akademik yang
mencerminkan bagaimana pemanfaatan ChatGPT berdampak pada kualitas tugas
mahasiswa. Jika penggunaan ChatGPT membantu mahasiswa menyusun
argumen yang lebih baik, memahami teori secara lebih mendalam, serta
meningkatkan nilai akademik mereka, maka teknologi ini dapat dianggap efektif
(Fazira, 2024). Namun, tetap diperlukan pengawasan dan bimbingan dari dosen
agar penggunaannya tetap mendukung tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
standar akademik. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi ini dapat menjadi

alat yang membantu mahasiswa meningkatkan produktivitas dalam perkuliahan.

Secara keseluruhan, teori efektivitas Campbell memberikan kerangka yang jelas
dalam menilai sejauh mana ChatGPT dapat digunakan secara optimal dalam
dunia akademik. Efektivitas tidak hanya diukur dari hasil akhir, tetapi juga dari
bagaimana mahasiswa memanfaatkan teknologi ini dalam proses pembelajaran.
Jika digunakan dengan baik, ChatGPT dapat meningkatkan pemahaman,
efisiensi, dan produktivitas akademik mahasiswa. Namun, penggunaan yang
berlebihan tanpa pemahaman yang mendalam dapat mengurangi efektivitasnya
sebagai alat pendukung pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa
untuk memanfaatkan teknologi ini dengan bijak agar benar-benar memberikan

dampak positif dalam proses akademik mereka.
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Teori efektivitas Campbell yang berfokus pada kinerja individu dalam mencapai
tujuan dapat diperkaya melalui pendekatan sosiologis dengan melihat bagaimana
efektivitas dipengaruhi oleh struktur dan dinamika sosial di lingkungan
pendidikan. Dalam konteks akademik, efektivitas mahasiswa dalam
memanfaatkan teknologi seperti ChatGPT tidak hanya ditentukan oleh faktor
personal, tetapi juga oleh norma institusional, akses terhadap teknologi, serta
pola interaksi sosial di lingkungan kampus. Nilai-nilai yang berkembang dalam
komunitas akademik, seperti integritas, kolaborasi, dan etika penggunaan
teknologi, turut membentuk bagaimana mahasiswa memahami dan menggunakan
ChatGPT dalam proses belajar. Dengan demikian, efektivitas tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga merupakan hasil dari proses sosial yang lebih luas, di
mana teknologi berperan sebagai bagian dari praktik kolektif dalam sistem
pendidikan.

Penggunaan teknologi seperti ChatGPT juga mencerminkan ketimpangan
struktur sosial dan akses dalam struktur sosial pendidikan. Mahasiswa dari latar
belakang sosial ekonomi yang berbeda mungkin memiliki akses yang tidak setara
terhadap perangkat teknologi, koneksi internet, atau literasi digital yang
memadai. Ketimpangan ini memengaruhi efektivitas pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, efektivitas tidak bisa dilepaskan dari
konteks distribusi sumber daya dalam masyarakat, di mana akses yang terbatas
dapat menjadi hambatan bagi sebagian mahasiswa dalam mencapai hasil
akademik yang optimal meskipun teknologi tersedia. Ketika pola-pola akses dan
penggunaan ini berulang dan meluas di berbagai individu, maka perilaku
individu dalam merespons teknologi mulai membentuk suatu kecenderungan
kolektif. Dari sinilah perilaku individu dapat digeneralisasi menjadi fenomena
sosial yang lebih besar, yang mencerminkan bagaimana masyarakat kampus

secara keseluruhan beradaptasi terhadap teknologi.
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Selain itu, interaksi sosial antara mahasiswa, dosen, dan institusi turut
membentuk pola penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Budaya akademik
yang terbuka terhadap inovasi teknologi dapat mendorong pemanfaatan ChatGPT
secara lebih kreatif dan bertanggung jawab. Sebaliknya, lingkungan yang terlalu
kaku atau minim dialog mengenai etika penggunaan Al bisa menimbulkan
ketidakpastian atau bahkan penyalahgunaan teknologi. Dalam perspektif
sosiologis, ketika perilaku individu dalam menggunakan teknologi mengalami
pengulangan, penguatan, dan pembiasaan dalam lingkungan sosial tertentu, maka
terbentuklah norma baru yang dapat berlaku secara luas dalam masyarakat
akademik (Fauzan et al., 2025). Oleh karena itu, efektivitas juga dipengaruhi oleh
sejaun mana institusi pendidikan membangun ekosistem yang mendukung
pemanfaatan teknologi secara kritis, etis, dan inklusif sebagai bagian dari

transformasi sosial dalam dunia pendidikan.

Dengan demikian, teori efektivitas Campbell tidak hanya relevan untuk menilai
keberhasilan individu dalam menggunakan teknologi seperti ChatGPT, tetapi
juga dapat dipahami secara lebih luas melalui perspektif sosiologis. Efektivitas
dalam konteks akademik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan personal,
melainkan juga dipengaruhi oleh faktor sosial seperti akses teknologi, norma
institusional, dan budaya belajar di lingkungan kampus. Ketika perilaku individu
dalam memanfaatkan teknologi menjadi kebiasaan bersama, hal itu
mencerminkan perubahan sosial dalam sistem pendidikan. Oleh karena itu,
pemanfaatan ChatGPT akan benar-benar efektif jika didukung oleh lingkungan

akademik yang adil, etis, dan terbuka terhadap inovasi.

2.5 Penelitian Terdahulu
Peneliti memilih untuk mengkaji topik mengenai dampak penggunaan ChatGPT
sebagai fasilitator dalam pengerjaan tugas kuliah terhadap integritas pendidikan.

Sebagai bagian dari persiapan, peneliti telah meninjau berbagai penelitian
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sebelumnya yang relevan dengan topik ini. Beberapa penelitian terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

memiliki keterkaitan yang erat dengan fokus penelitian yang akan dilakukan.

No. Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
terdahulu
1. | Suharmawan (2023) | Hasil penelitian Penelitian tentang

mengkaji
tentang“Pemanfaatan
ChatGpt Dalam
Dunia Pendidikan”

menunjukkan bahwa
ChatGPT memiliki
beragam fungsi yang
mendukung berbagai
aktivitas, seperti membantu
pekerjaan customer service,
memberikan rekomendasi,
meningkatkan
produktivitas, mendukung
bidang pendidikan, dan
menyediakan informasi
berbasis teks secara cepat
dan responsif. Teknologi
ini unggul dalam
memberikan jawaban
dengan tata bahasa yang
natural, menyaring
permintaan negatif, serta
menyediakan respons yang
relevan dalam waktu
singkat. Dalam konteks
pendidikan, ChatGPT dapat
membantu siswa dan
pengajar mengakses
informasi secara efisien,
meskipun keterbatasannya
adalah ketidakmampuan
untuk menyediakan data
terbaru pasca-2021.
Keunggulan ini menjadikan
ChatGPT alat yang
bermanfaat jika digunakan
secara etis dan bijaksana.

fungsi dan keunggulan
ChatGPT berfokus pada
eksplorasi umum
mengenai manfaat
teknologi ini di berbagai
sektor seperti
pendidikan, layanan
pelanggan, dan
pemberian rekomendasi
informasi, tanpa batasan
geografis atau
institusional.
Sebaliknya, penelitian
"Efektivitas
Pemanfaatan Teknologi
Informasi ChatGPT
sebagai Fasilitator
dalam Pengerjaan
Tugas Kuliah
Mahasiswa di FISIP
Unila" lebih spesifik
mengkaji bagaimana
ChatGPT digunakan
oleh mahasiswa dalam
konteks akademik,
menilai efektivitasnya
dalam mendukung
pengerjaan tugas kuliah,
serta dampaknya
terhadap pemahaman
materi dan kualitas
pembelajaran di
lingkungan pendidikan
tinggi tertentu.
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Iriyani, S. A., Patty,
E. N., Akbar, A. R.,
Idris, R., dan
Priyudahari, B. A. P.
(2023) mengkaji
tentang  “Studi
Literatur
Pemanfaatan
Teknologi Chat GPT
dalam Pendidikan”

Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi
ChatGPT dalam publikasi
pendidikan dari tahun 2018
hingga 2022 mengalami
peningkatan yang
signifikan setiap tahunnya.
Di tahun 2018, jumlah
publikasi hanya sekitar 1%,
tetapi pada tahun 2022
melonjak menjadi 45%,
dengan total 978 artikel
yang terdaftar di Google
Scholar. Dari jumlah
tersebut, 919 artikel
dianggap relevan dan
digunakan dalam analisis.
Melalui pemetaan dengan
Vosviewer, teridentifikasi
enam kluster utama dalam
penelitian ini, di mana
topik yang paling umum
diteliti adalah GPT, sistem,
dan chatbot. Selain itu,
tema-tema baru yang
muncul termasuk Xlnet,
Elmo, NLP, Deep
Learning, dan Dialog
Response Generation, yang
dapat menjadi dasar untuk
penelitian selanjutnya
dalam bidang ini.

Fokus penelitian
terdahulu adalah
pemanfaatan teknologi
ChatGPT dalam
pendidikan secara
umum, dengan meneliti
tren publikasi dan
analisis perkembangan
pemakaian ChatGPT
antara tahun 2018
hingga 2022. Penelitian
tersebut memetakan
topik-topik utama yang
sering diteliti dalam
bidang pendidikan,
seperti GPT, sistem, dan
chatbot, serta
mengenalkan tema-tema
baru yang relevan
dengan teknologi Al
dalam konteks
pendidikan. Sementara
itu, fokus penelitian ini
adalah aplikasi praktis
ChatGPT di lingkungan
pendidikan tinggi,
khususnya di kalangan
mahasiswa FISIP Unila,
untuk mengkaji
bagaimana teknologi ini
digunakan sebagai
fasilitator dalam
pengerjaan tugas kuliah
dan untuk
meningkatkan
efektivitas belajar.
Perbedaan utama antara
kedua penelitian ini
terletak pada cakupan
analisis, dengan
penelitian pertama lebih
menekankan pada tren
publikasi dan pemetaan
literatur, sementara
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penelitian kedua lebih
terfokus pada
penggunaan ChatGPT
dalam konteks
akademik mahasiswa.

Supriyadi (2022)
mengkaji tentang
“Eksplorasi
penggunaan
ChatGPT dalam
penulisan artikel
pendidikan
matematika”.

Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi
potensi ChatGPT dalam
menghasilkan artikel
penelitian di bidang
pendidikan matematika.
Dalam penelitian ini, juga
dilakukan pengujian
terhadap tingkat plagiasi
dengan menggunakan
perangkat lunak Turnitin.
Hasilnya menunjukkan
bahwa ChatGPT dapat
digunakan sebagai alat
bantu penulisan, meskipun
akurasi jawaban tidak
selalu terjamin. Penelitian
ini memberikan wawasan
bagi guru, dosen, dan
peneliti dalam
memanfaatkan teknologi
ini, meskipun terbatas oleh
jumlah sampel dan waktu.

Penelitian terdahulu
berfokus pada
penggunaan ChatGPT
dalam menghasilkan
artikel penelitian di
bidang pendidikan
matematika, dengan
tujuan menguji tingkat
plagiasi dan potensi
aplikasi teknologi Al
dalam penulisan ilmiah.
Sementara itu,
penelitian ini berfokus
pada pemanfaatan
ChatGPT oleh
mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas
kuliah, dengan tujuan
untuk menilai sejauh
mana teknologi ini
meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan
pemahaman akademik
mahasiswa dalam
konteks pendidikan
tinggi di FISIP Unila.

Hidayanti dan
Azmiyanti (2023)
mengkaji tentang
“Dampak
Penggunaan
ChatGPT pada
Kompetensi
Mahasiswa
Akuntansi:

Literature Review”.

Penelitian ini mengkaji
penggunaan ChatGPT oleh
mahasiswa sebagai alat
bantu dalam pembelajaran
dan evaluasi akademik,
yang menawarkan
kemudahan dalam
menyelesaikan tugas,
meningkatkan keakuratan
jawaban, serta memperluas
cakupan topik. Namun,

Fokus penelitian
terdahulu lebih
menekankan pada
potensi dan ancaman
penggunaan ChatGPT
dalam pendidikan
secara umum, serta
perlunya kebijakan
untuk mengatur
pemanfaatannya agar
tidak merusak integritas
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penggunaan teknologi ini
juga membawa ancaman
terhadap integritas
akademik, karena
berpotensi memicu praktik
menyontek. Oleh karena
itu, perlu adanya kebijakan
yang jelas dari perguruan
tinggi untuk mengatur
pemanfaatan ChatGPT
secara etis, guna
memastikan bahwa
penggunaannya
mendukung proses
pembelajaran tanpa
melanggar prinsip
akademik.

akademik. Sementara
itu, penelitian ini untuk
mengukur seberapa
besar dampaknya
terhadap hasil belajar
dan kualitas tugas yang
dihasilkan mahasiswa.

5. | Salmi dan Setiyanti
(2023) mengkaji
tentang “Persepsi
Mahasiswa Terhadap
Penggunaan
ChatGPT di Era
Pendidikan 4.0”.

Penelitian ini
mengindikasikan bahwa
para mahasiswa memiliki
pandangan yang baik
terhadap pemanfaatan
ChatGPT sebagai sarana
pembelajaran di zaman
Pendidikan 4. 0. Mereka
menganggap ChatGPT
mudah digunakan,
bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas dan
keterampilan, serta
menyenangkan dan
memuaskan. Meskipun
demikian, beberapa
mahasiswa mengalami
kesulitan akses dan kurang
termotivasi untuk
mendorong penggunaannya
di antara teman-teman
mereka.

Penelitian terdahulu
menekankan pada
persepsi mahasiswa
terhadap penggunaan
ChatGPT dalam
pembelajaran secara
umum, seperti
kemudahan, manfaat,
dan sikap terhadap
teknologi tersebut.
Sementara itu,
penelitian ini
mengevaluasi sejauh
mana teknologi ini
dapat berfungsi sebagai
fasilitator dalam tugas
akademik mereka.

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
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2.6 Kerangka Berpikir
Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan telah mengalami

perkembangan pesat, khususnya sejak hadirnya kecerdasan buatan seperti
ChatGPT. Sebagai teknologi berbasis Al, ChatGPT menawarkan berbagai
kemudahan, mulai dari pencarian informasi, penjelasan konsep, hingga
penyusunan teks akademik (Tompunu, et al., 2025). Dalam konteks perkuliahan,
mahasiswa sering memanfaatkan ChatGPT untuk membantu dalam proses
pengerjaan tugas, baik sebagai sumber inspirasi maupun alat bantu teknis.
Tingkat efektivitas dari pemanfaatan ini ditentukan oleh sejaun mana ChatGPT
mampu meningkatkan pemahaman, mempercepat penyelesaian tugas, serta

menghasilkan output yang relevan dan berkualitas.

Efektivitas pemanfaatan ChatGPT juga sangat bergantung pada kemampuan
mahasiswa dalam menggunakan teknologi tersebut secara optimal. Mahasiswa
yang mampu mengarahkan pertanyaan secara kritis, memverifikasi jawaban,
serta mengadaptasi informasi dari ChatGPT ke dalam konteks akademik,
cenderung mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pengerjaan tugas (Manuaba,
et al., 2024). Oleh karena itu, efektivitas pemanfaatan ChatGPT tidak hanya
dilihat dari keberadaannya sebagai alat bantu, tetapi juga dari cara dan kualitas
penggunaannya. Semakin efektif mahasiswa memanfaatkan ChatGPT, maka
diharapkan semakin tinggi pula kualitas dan efisiensi pengerjaan tugas yang
dilakukan.

Namun demikian, tidak dapat diabaikan bahwa penggunaan teknologi seperti
ChatGPT juga menghadirkan potensi tantangan, terutama terkait dengan etika
akademik, ketergantungan, dan originalitas tugas (Hisyam, et al., 2025). Oleh
karena itu, meskipun ChatGPT memberikan kontribusi positif dalam mendukung
proses pembelajaran, perlu dilakukan kajian empiris mengenai sejauh mana
tingkat efektivitas penggunaannya benar-benar berpengaruh terhadap hasil

pengerjaan tugas mata kuliah. Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini
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bertujuan untuk mengukur hubungan dan pengaruh antara tingkat efektivitas
pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT (variabel X) terhadap pengerjaan
tugas mata kuliah (variabel Y) pada mahasiswa, guna mendapatkan pemahaman
yang lebih objektif dan terukur.

Tingkat Efektivitas >| Pengerjaan Tugas Mata
Pemanfaatan Teknologi Kuliah
Informasi ChatGPT (X)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Sumber: diolah peneliti (2025)

2.7 Hipotesis
Dengan merujuk pada uraian teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya,

hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

e Hipotesis Alternatif (Ha) berbunyi: “Ada pengaruh yang signifikan dari
tingkat efektivitas pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT terhadap
pengerjaan tugas mata kuliah mahasiswa program studi Sosiologi
Universitas Lampung”

e Hipotesis Nihil (Ho) berbunyi: “Tidak Ada pengaruh yang signifikan dari
tingkat efektivitas pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT terhadap
pengerjaan tugas mata kuliah mahasiswa di program studi Sosiologi

Universitas Lampung”



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif, di mana data dikemukakan
dalam bentuk angka. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan dengan memanfaatkan data numerik sebagai alat
dalam menganalisis informasi yang ingin digali. Metode ini sangat erat kaitannya
dengan penggunaan angka dalam proses pengumpulan data di lapangan
(Djollong, 2014). Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
penelitian kuantitatif kausal, yang bertujuan untuk mengkaji hubungan sebab-
akibat antara variabel bebas dan variabel terikat (Astini & Sulistiyowati, 2015).
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode regresi linear
sederhana guna menguji pengaruh antar variabel, dengan bantuan perangkat
lunak statistik SPSS versi 26.

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Lampung, tepatnya pada Fakultas [lmu
Sosial dan Ilmu Politik, program studi Sosiologi. Subjek penelitian difokuskan
pada mahasiswa aktif dari angkatan 2021, 2022, 2023, dan 2024. Pemilihan
angkatan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka telah memiliki
pengalaman yang cukup dalam menjalani proses perkuliahan di lingkungan
perguruan tinggi. Dengan latar belakang tersebut, mahasiswa dari angkatan ini
dianggap telah terbiasa dengan sistem pembelajaran yang berlaku, baik secara

luring maupun daring. Selain itu, seiring dengan perkembangan teknologi digital
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dalam dunia pendidikan, mahasiswa-mahasiswa ini juga dinilai telah terpapar
dan bahkan mulai memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT
untuk mendukung berbagai kebutuhan akademik mereka. Oleh karena itu,
kelompok mahasiswa ini dianggap relevan dan representatif untuk dijadikan
responden dalam penelitian yang berkaitan dengan penggunaan teknologi

informasi dalam dunia pendidikan tinggi.

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Corper, dkk. (Sugiyono, 2022, p. 130) populasi dapat diartikan
sebagai keseluruhan elemen yang menjadi objek penelitian. Elemen dalam
populasi merujuk kepada subjek yang menjadi fokus pengukuran dalam unit
penelitian tersebut. Dalam studi ini, populasi yang diteliti terdiri atas 563

mahasiswa aktif dari jurusan Sosiologi Universitas Lampung.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan kelompok (Marlius, 2017). Meskipun tidak terdapat ketentuan
mutlak mengenai jumlah sampel yang ideal agar representatif, secara umum
dapat dikatakan bahwa semakin besar ukuran sampel, maka kemungkinan
untuk mencerminkan karakteristik populasi secara akurat juga semakin tinggi
(Alwi, 2015). Dalam ilmu statistika, ukuran sampel yang besar cenderung
menghasilkan data yang lebih andal, karena erat kaitannya dengan pengujian
hipotesis statistik. Namun demikian, meskipun ukuran sampel kecil, jika
proses pemilihannya dilakukan secara acak, tetap dapat memberikan
gambaran yang cukup akurat mengenai populasi secara keseluruhan (Hajar,

1996: 147).
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan pemeriksaan
daftar populasi (kerangka sampel) dan penentuan jarak interval. Melalui
pendekatan ini, setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih sebagai sampel, sehingga hasilnya dapat dijadikan acuan dalam
penelitian. Penentuan jumlah sampel dalam studi ini juga disesuaikan dengan
tingkat signifikansi yang digunakan (Nurdin et al., 2018). Berdasarkan jumlah
populasi yang ada, peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menghitung

ukuran sampel.

Rumus:n= N

1+ Ne?

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

¢ = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan

Dalam penelitian ini jumlah populasi (N) = 563 orang, dengan tingkat
kesalahan 10%, maka perhitungannya adalah sebagai berikut :

n= 563
1 +563(10%)>

n= 563
1+ 563 (0,10)

n= 563
1 +563(0,01)
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n= 563
1+5,63
n= 563
6,63
n= 84,94

Dibulatkan menjadi 85. Jadi, jumlah sampel sebanyak 85 mahasiswa.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel dapat diartikan sebagai suatu fenomena yang menunjukkan berbagai
bentuk, sifat, jumlah, serta standar kualitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
hampir semua peristiwa di alam dapat dianggap sebagai variabel, tergantung
pada bagaimana perbedaan atau variasi dari fenomena tersebut diamati. Dalam
kegiatan penelitian, variabel memiliki peran yang sangat krusial. Secara umum,
variabel merujuk pada segala hal yang diamati atau diteliti dalam suatu studi.
Beberapa pihak menganggap variabel sebagai gejala yang mengalami perubahan
atau perbedaan. Namun, yang perlu dipahami adalah bahwa variabel penelitian
merupakan unsur-unsur yang memengaruhi atau terlibat dalam suatu peristiwa
atau fenomena yang menjadi fokus penelitian. Adapun dalam penelitian ini,

variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Variabel Independen (/ndependent Variable)
Variabel independen merupakan variabel yang berperan dalam menjelaskan
atau memengaruhi variabel lain dan sering disebut sebagai variabel
penyebab. Selain itu, variabel ini juga dikenal sebagai variabel yang
mendahului (Liana, 2009). Pada penelitian ini, variabel independen yang
digunakan adalah tingkat efektivitas pemanfaatan teknologi informasi

ChatGPT.
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b. Variabel Dependen (Dependent Variable)
Variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruh oleh atau
dijelaskan melalui variabel independen. Variabel ini sering disebut sebagai
variabel yang diharapkan menjadi akibat atau hasil dari suatu pengaruh
(presumed effect variable). Selain itu, variabel ini juga dikenal sebagai
variabel konsekuensial (Liana, 2009). Pada penelitian ini, variabel dependen

yang dikaji adalah pengerjaan tugas mata kuliah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data penelitian yang diperlukan, teknik pengumpulan data

yang digunakan ialah menggunakan kuisioner tertutup.

3.5.1 Angket atau Kuisioner
Angket merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi melalui daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang telah
disusun sebelumnya dan diberikan kepada responden (Wicaksana, 2020).
Dalam penelitian ini, metode angket digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh pemanfaatan ChatGPT dalam penyusunan tugas kuliah.
Angket sebagai instrumen penelitian berisi sejumlah pertanyaan yang
harus dijawab oleh responden (Sugiyono, 2014). Instrumen angket ini
dirancang menggunakan skala Likert, dengan pilihan jawaban vyaitu:
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral atau biasa (B), setuju
(S), dan sangat setuju (SS).

3.6 Instrumen Penelitian
Pada dasarnya, penelitian merupakan suatu bentuk pengukuran, sehingga
diperlukan alat ukur yang berkualitas. Dalam konteks penelitian, alat ukur ini
sering disebut sebagai instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019:156),
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur berbagai

fenomena, baik yang bersifat alami maupun sosial, yang diamati. Suatu
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instrumen dianggap valid jika mampu mengukur secara akurat sesuai dengan
tujuan pengukurannya. Selain itu, instrumen disebut reliabel apabila dapat
memberikan hasil yang konsisten saat digunakan untuk mengukur objek yang

sama.

3.6.1 Skala Pengukuran
Menurut Sugiyono (2016), skala pengukuran adalah suatu kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan besar atau kecilnya
interval dalam suatu alat ukur, sehingga alat tersebut dapat menghasilkan
data dalam bentuk kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan
skala Likert sebagai metode pengukuran. Skala likert, sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2016), berfungsi untuk menilai sikap,
pandangan, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu
fenomena sosial. Dalam penggunaannya, setiap variabel dipecah menjadi
sejumlah indikator yang menjadi dasar dalam menyusun item-item
pernyataan atau pertanyaan pada instrumen. Setiap jawaban dalam skala
likert disusun dalam bentuk tingkatan yang mencerminkan sikap

responden, mulai dari sangat positif hingga sangat negatif.

Dalam penelitian ini, digunakan angket tertutup. Berdasarkan penjelasan
Winarno (2013:99), angket tertutup adalah jenis angket yang telah
menyediakan jawaban-jawaban tertentu, sehingga responden hanya perlu
memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Angket sendiri merupakan
serangkaian pertanyaan yang harus dijawab atau diisi oleh responden
sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Untuk penelitian ini, angket
disebarkan kepada mahasiswa sebagai responden guna mengumpulkan
data terkait kebebasan dalam bekerja, toleransi terhadap risiko, dan minat
berwirausaha. Pilihan jawaban yang disediakan menggunakan skala
Likert, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2019:147), sebagai
berikut:
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Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 5 poin, yaitu:
1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 =
sangat setuju. Pemilihan skala 1 sampai 5 ini bertujuan untuk
memberikan gradasi yang cukup dalam menangkap variasi sikap atau
pendapat responden secara lebih detail dan terukur. Rentang lima poin
dinilai efektif karena cukup sensitif dalam membedakan intensitas
pendapat, namun tetap mudah dipahami dan direspons oleh responden.
Selain itu, penggunaan skala ganjil (dengan titik tengah netral)
memberikan ruang bagi responden yang merasa tidak condong ke arah

positif maupun negatif, sehingga dapat meningkatkan validitas data yang

diperoleh.
Tabel 3. 1 Skala Likert
No. Alternatif Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3. | Netral (N) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, 2013

Definisi Konseptual

Definisi konseptual mengacu pada elemen dalam penelitian yang
menjelaskan karakteristik dari masalah yang akan diteliti. Berdasarkan
pada landasan teori yang telah dibahas sebelumnya, berikut adalah

penyajian definisi konseptual untuk setiap variabel:

a. Teknologi Informasi ChatGPT
Pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT merujuk pada

penggunaan platform kecerdasan buatan (AI) yang dikembangkan
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oleh OpenAl untuk membantu mahasiswa dalam menyelesaikan
tugas akademik. ChatGPT dapat memberikan bantuan berupa
penjelasan konsep, menyusun teks, atau memberikan referensi untuk
menyelesaikan berbagai jenis tugas, seperti esai, soal matematika,
dan lainnya. Teknologi ini menawarkan kemudahan dan kecepatan,
namun juga memunculkan tantangan terkait integritas akademik,
karena mahasiswa dapat menyalahgunakannya untuk memperoleh
hasil tugas tanpa usaha maksimal atau memahami materi yang
diajarkan.

Efektivitas pengerjaan tugas kuliah mahasiswa

Efektivitas pengerjaan tugas kuliah mahasiswa merujuk pada sejauh
mana mahasiswa dapat menyelesaikan tugas akademik dengan cara
yang efisien, berkualitas, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal
ini melibatkan kemampuan mahasiswa untuk memahami materi,
menerapkan konsep-konsep yang diajarkan, serta menghasilkan
pekerjaan yang mencerminkan pemahaman dan keterampilan yang
diperoleh selama proses belajar. Efektivitas ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk penggunaan sumber daya, strategi belajar,
serta alat bantu seperti teknologi yang digunakan dalam penyelesaian

tugas.
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3.6.3 Definisi Operasional
Jika konsep-konsep dapat diteliti dengan pendekatan empiris, maka
konsep tersebut dioperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi
variabel, yang mengacu pada sesuatu yang memiliki ragam nilai. Berikut
adalah penjelasan mengenai definisi operasional dari variabel-variabel

yang digunakan dalam studi ini:

a. Pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT dalam penelitian ini
merujuk pada penggunaan platform kecerdasan buatan untuk
membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti
pekerjaan rumah atau ujian, dengan memanfaatkan kemampuan
ChatGPT untuk memberikan informasi, menjelaskan konsep, atau
bahkan menyusun teks. Pemanfaatan ini dapat diukur berdasarkan
frekuensi penggunaan ChatGPT, tingkat keterlibatan mahasiswa
dalam memanfaatkan platform ini, serta alasan yang mendasari
keputusan mereka untuk menggunakan ChatGPT, seperti kemudahan
akses, efisiensi waktu, atau kebutuhan untuk memahami materi
secara lebih mendalam.

b. Efektivitas pengerjaan tugas kuliah mahasiswa merujuk pada sejauh
mana mahasiswa mampu menyelesaikan tugas akademik dengan
baik, efisien, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini
mencakup pengelolaan waktu yang baik, kemampuan untuk
memahami materi, serta kualitas dan ketepatan tugas yang
dikerjakan. Efektivitas ini juga mencerminkan kemampuan
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas secara mandiri, menggunakan
sumber daya yang tersedia, termasuk teknologi, untuk mencapai hasil

yang optimal.
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Variabel

Indikator

Deskripsi

Variabel Independen (X)
:Tingkat Efektivitas

Frekuensi Penggunaan
ChatGPT

Seberapa sering mahasiswa
menggunakan ChatGPT

Pemanfaatan dalam pengerjaan tugas

Teknologi Informasi Dampak ChatGPT Sejauh mana ChatGPT

ChatGPT terhadap pemahaman | membantu memahami materi
tugas dan instruksi tugas
Kemudahan dan Apakah ChatGPT membantu

efisiensi waktu

mempercepat pengerjaan
tugas

Peran ChatGPT dalam
meningkatkan
kreativitas dan ide

Seberapa besar ChatGPT
berkontribusi dalam
menyusun tugas yang lebih
inovatif

Ketergantungan Apakah mahasiswa
terhadap ChatGPT cenderung terlalu bergantung
pada ChatGPT
Variabel Dependen (Y): | Kecepatan Apakah  mahasiswa lebih
Pengerjaan Tugas Mata penyelesaian tugas cepat menyelesaikan tugas
Kuliah setelah menggunakan
ChatGPT

Kualitas tugas yang
dihasilkan

Seberapa baik tugas yang
dikerjakan setelah
menggunakan ChatGPT

Risiko kesalahan

informasi dalam mahasiswa menjadi  lebih
berbagai konteks mandiri atau justru
bergantung

Apakah ChatGPT membantu

Pemahaman materi
setelah menggunakan
ChatGPT

Apakah mahasiswa lebih
memahami materi setelah
menggunakan ChatGPT

Struktur dan sistematika
tugas

Apakah tugas lebih
terorganisir dan sistematis
setelah menggunakan
ChatGPT

Sumber: diolah oleh peneliti, 2024
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3.7 Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen
3.7.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Semakin
tinggi tingkat validitas suatu alat ukur, maka semakin tepat dan akurat alat
tersebut dalam memperoleh data yang sesuai dengan tujuan pengukuran.
Uji validitas memegang peranan penting karena memastikan bahwa setiap
pertanyaan dalam instrumen tidak menyimpang dari makna variabel yang
hendak diteliti. Secara teoritis, validitas dapat diuji menggunakan teknik

korelasi produk-moment atau korelasi Pearson.

Tujuan dari uji validitas adalah untuk menilai apakah instrumen,
khususnya butir-butir pertanyaan dalam kuesioner, dapat dinyatakan sahih
atau tidak. Suatu kuesioner dikatakan valid jika item-item di dalamnya
mampu mencerminkan aspek yang hendak diukur. Dalam
pelaksanaannya, terdapat dua pendekatan yang umum digunakan:
pertama, menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan
dengan total skor keseluruhan; kedua, mengkorelasikan skor dari tiap
indikator dengan skor total konstruk. Untuk melakukan pengolahan dan
analisis data validitas ini, digunakan perangkat lunak statistik SPSS versi
26, yang secara otomatis menghitung nilai korelasi Pearson untuk setiap

item.

Penentuan validitas suatu item didasarkan pada perbandingan antara nilai
r hitung (hasil korelasi) dengan r tabel pada tingkat signifikansi tertentu
(umumnya 0,05). Jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel, maka butir
pertanyaan tersebut dianggap valid dan layak digunakan dalam

pengukuran berikutnya.
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a. Melihat nilai signifikansi pada total:

e Jika nilai sig < 0,05, maka instrumen dinyatakan valid

e Jika nilai sig > 0.05, maka instrumen dinyatakan tidak valid
b. Melihat nilai total korelasi (rhitung):

e Jika nilai rhitung > rtabel, maka instrumen dinyatakan valid

e Jika nilai rhitung < rtabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid

3.7.2 Uji Realibilitas Instrumen
Uji reliabilitas adalah proses yang digunakan untuk menilai seberapa
dapat dipercaya atau andalnya sebuah alat pengukur. Pengujian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten ketika dilakukan berulang kali terhadap gejala yang sama
menggunakan alat yang identik. Alat ukur dianggap reliabel apabila dapat
menghasilkan hasil yang serupa meskipun pengukuran dilaksanakan
dalam beberapa kesempatan. Sebuah kuesioner dianggap reliabel apabila
respons yang diperoleh menunjukkan konsistensi atau stabilitas seiring

dengan berlalunya waktu.

Oleh karena itu, kuesioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian
harus memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Uji reliabilitas perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan dalam
instrumen tersebut memberikan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu.
Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk menilai tingkat kestabilan dan
ketepatan instrumen dalam mengukur suatu variabel. Jika kuesioner tidak
reliabel, maka data yang dikumpulkan bisa kurang mencerminkan realitas
yang sebenarnya, sehingga analisis yang dilakukan pun menjadi kurang

akurat.

Data dikatakan reliabel jika hasil pengukurannya konsisten atau tetap

sama ketika digunakan dalam beberapa kesempatan. Tingkat reliabilitas
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diukur menggunakan angka yang disebut Cronbach’s Alpha. Jika skor
Cronbach’s Alpha mencapai 0,60 atau lebih, maka kuesioner dianggap
cukup reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian awal. Sebaliknya,
jika skor Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60, maka kuesioner dinilai
kurang reliabel karena menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan tidak
saling konsisten atau stabil. Hal ini berarti alat ukur perlu diperbaiki atau
ditinjau ulang sebelum digunakan dalam pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, proses penghitungan skor Cronbach’s Alpha dilakukan
dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS versi 26, yang
memudahkan analisis dan interpretasi reliabilitas secara cepat dan akurat.
Dengan begitu, data yang diperoleh dapat dipercaya dan digunakan untuk

analisis lebih lanjut.

3.8 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Tujuannya adalah untuk menganalisis data secara argumentatif
berdasarkan karakteristik yang diperoleh dari jawaban angket mahasiswa
program studi Sosiologi Universitas Lampung. Data tersebut kemudian dianalisis
secara statistik dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk
mengukur hubungan antara variabel X dan variabel Y. Proses perhitungan

dilakukan menggunakan program SPSS versi 26 untuk Windows.

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari suatu
variabel memiliki distribusi yang normal. Dalam penelitian ini, pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan
dianalisis melalui software SPSS versi 26. Penilaian terhadap normalitas

distribusi didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) yang dihasilkan dari uji
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tersebut. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data
dinyatakan memiliki distribusi normal atau residualnya normal.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka data

dianggap tidak berdistribusi normal atau residualnya tidak normal.

3.8.2 Uji Linearitas
Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan yang
bersifat linear antara variabel Tingkat Efektivitas Penggunaan Teknologi
Informasi ChatGPT (X) dan Pengerjaan Tugas Mata Kuliah (Y). Suatu
hubungan dikatakan linear apabila nilai Deviation from Linearity
melebihi angka 0,05. Jika nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel independen dan dependen
bersifat linear. Namun, apabila nilai tersebut berada di bawah 0,05, maka
hubungan keduanya tidak menunjukkan pola linear. Dalam penelitian ini,
pengujian linearitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS versi 26, yang membantu menganalisis hubungan antara variabel

dengan hasil yang akurat dan mudah diinterpretasikan.

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi tidak hanya berguna untuk mengetahui seberapa kuat hubungan
antara dua variabel, tetapi juga mampu menunjukkan arah hubungan
tersebut. Dengan kata lain, analisis regresi membantu kita memahami
apakah perubahan nilai pada satu variabel berpengaruh terhadap
peningkatan atau penurunan nilai variabel lainnya. Sahir (2021)
menyatakan bahwa regresi digunakan untuk memprediksi sejauh mana
suatu variabel memengaruhi variabel lain, serta untuk mengidentifikasi
pola hubungan di antara keduanya. Dalam penelitian ini, analisis regresi

linier sederhana digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan
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teknologi informasi berupa ChatGPT berpengaruh terhadap efektivitas
pengerjaan tugas mata kuliah. Analisis ini mengacu pada pendapat
Sugiyono (2007:261). Jika data memiliki hubungan yang linear antara
variabel independen dan dependen, maka salah satu syarat utama regresi
linier sederhana telah terpenuhi. Selain itu, data juga harus memiliki
sebaran normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS
versi 26, yang memfasilitasi peneliti dalam menghitung nilai koefisien
regresi, signifikansi, serta menginterpretasikan pengaruh variabel secara

lebih efisien dan akurat.

Y= wa+ EBx

Keterangan:

Y: nilai yang diprediksi dari variabel dependen, yaitu efektivitas
pengerjaan tugas mata kuliah

a: konstanta, yaitu nilai Y ketika X bernilai nol

B: koefisien regresi yang menunjukkan sejauh mana perubahan pada
variabel independen (X) memengaruhi variabel dependen (Y), baik
peningkatan maupun penurunan

x: variabel independen (X) yang dalam konteks penelitian ini merujuk
pada tingkat pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT dalam proses

pengerjaan tugas mata kuliah

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana
variabel independen memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap variabel
dependen. Nilai ini dapat dilihat pada R Square (R?) yang terdapat dalam output
tabel Model Summary. R Square memiliki rentang antara O hingga 1; semakin

mendekati angka 1, maka semakin besar kemampuan variabel independen dalam
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menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilainya mendekati 0, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dianggap lemah. Pada penelitian ini, nilai R Square diperoleh melalui
analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan software SPSS
versi 26, yang secara otomatis menghasilkan output berupa tabel koefisien

determinasi untuk mempermudah proses interpretasi hasil.

3.9.3 Ujit (parsial)

a. Melalui uji t, peneliti dapat menguji hipotesis mengenai pengaruh
variabel bebas (X) terhadap wvariabel terikat (Y) pada tingkat
signifikansi yang telah ditentukan. Sugiyono (2013) menyatakan
bahwa pengujian hipotesis merupakan langkah penting untuk
membuktikan kebenaran dari suatu asumsi atau dugaan, yang
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut. Dalam
penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan bantuan program
SPSS versi 26 untuk mempermudah proses perhitungan statistik serta
memperoleh hasil uji t yang akurat dan dapat diinterpretasikan secara
sistematis.

e Jika t-hitung> t-tabel maka HO ditolak dan H1 diterima
e Jika t-hitung< t-tabel maka HO diterima dan H1 ditolak

3.10 Teknik Pengolahan Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk keperluan analisis. Dalam
penelitian ini, proses pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan

sebagai berikut:

1. Penyuntingan (editing), yaitu memeriksa data untuk mengidentifikasi
dan memperbaiki kesalahan, serta memastikan bahwa data yang

diperoleh akurat dan konsisten.
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2. Pengodean atau klasifikasi, yaitu memberikan skor terhadap jawaban
responden sesuai dengan skala Likert yang digunakan, serta
mengelompokkan data berdasarkan kategori yang sesuai.

3. Pengujian keabsahan data, dilakukan dengan menggunakan uji validitas
dan reliabilitas guna menilai sejauh mana instrumen yang digunakan
dapat dipercaya dan sahih.

4. Deskripsi data, yaitu menyajikan data dalam bentuk tabel persentase
untuk setiap item pertanyaan, disertai uraian penjelas mengenai hasil

yang diperoleh pada masing-masing indikator.



IV.  GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Lampung (UNILA). Universitas Lampung
terletak di Gedong Meneng, kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung,
Provinsi Lampung. Universitas Lampung merupakan salah satu perguruan tinggi
negeri di Provinsi Lampung yang memiliki fokus pada pengembangan
pendidikan, menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi yang
cepat diserap oleh pasar tenaga, serta peningkatan daya saing dan kesejahteraan
masyarakat dengan melakukan pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan
inovatif. Secara administratif, lokasi penelitian berpusat pada Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), khususnya di Program Studi Sosiologi. Fakultas
ini memiliki fasilitas yang cukup memadai, seperti ruang belajar, akses literatur
yang mendukung proses perkuliahan dan penelitian dalam bidang IImu Sosial

dan Ilmu Poilitik.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan kemudahan akses terhadap
subjek penelitian serta keterkaitan program studi dengan topik yang diangkat.
Selain itu, keterlibatan peneliti sebagai bagian dari lingkungan akademik FISIP
UNILA mempermudah proses koordinasi, observasi, dan pengambilan data yang
diperlukan. Lingkungan kampus yang mendukung kegiatan akademik dan
penelitian juga menjadi alasan tambahan mengapa lokasi penelitian ini dipilih.
Fasilitas yang tersedia, serta keterbukaan pihak fakultas terhadap kegiatan

penelitian, memberikan kontribusi positif terhadap kelancaran studi ini. Dengan
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demikian, lokasi ini dinilai tepat untuk menunjang tujuan dan kebutuhan

penelitian secara keseluruhan

4.1.1 Visi Misi dan Tujuan Universitas
Universitas Lampung (UNILA) memiliki visi untuk menjadi salah satu
dari sepuluh perguruan tinggi terbaik di Indonesia pada tahun 2025.
Untuk mewujudkan visi tersebut, UNILA menjalankan  misi
menyelenggarakan tridarma perguruan tinggi yang berkualitas dan
relevan, menerapkan tata pamong organisasi yang baik (good university
governance), menjamin akses dan pemerataan pendidikan tinggi, serta
membangun kerja sama dengan berbagai pihak di dalam dan luar negeri.
Sejalan dengan misi tersebut, UNILA memiliki tujuan untuk
menghasilkan lulusan yang bermutu dan berdaya saing tinggi,
menciptakan ipteks unggulan yang diakui secara nasional maupun
internasional, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui

pengabdian yang inovatif dan berbasis ipteks.

Pemilihan Program Studi Sosiologi Universitas Lampung sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada komitmen UNILA dalam mengintegrasikan
teknologi dan inovasi dalam proses pendidikan, termasuk pemanfaatan
teknologi informasi seperti ChatGPT. Penggunaan ChatGPT dalam
konteks akademik khususnya untuk membantu mahasiswa menyelesaikan
tugas kuliah selaras dengan upaya UNILA dalam meningkatkan mutu
lulusan yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan teknologi.
Program Studi Sosiologi sebagai bagian dari lingkungan akademik yang
dinamis menjadi tempat yang strategis untuk meneliti sejauh mana
pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dapat memengaruhi
efektivitas pembelajaran mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap

pengerjaan tugas mata kuliah, yang sejalan dengan semangat UNILA
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dalam mengembangkan ipteks dan mendukung pencapaian visinya

sebagai perguruan tinggi unggul dan inovatif.

Profil Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik (FISIP)

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Lampung
memiliki sejumlah keunggulan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
di bidang Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Keunggulan tersebut tercermin
dari pencapaian di berbagai aspek, baik akademik maupun non-akademik.
FISIP berkomitmen untuk mencetak lulusan yang tidak hanya menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki integritas tinggi.
Selain itu, lulusan diharapkan mampu bersaing secara kompetitif di

tingkat lokal, nasional, hingga internasional.

Fakultas ini menyediakan berbagai program studi yang mendorong
kolaborasi lintas disiplin sebagai bagian dari kebijakan bersama, yang
berperan dalam membentuk arah politik dan pengambilan keputusan.
Upaya ini bertujuan untuk menciptakan perubahan positif demi perbaikan
kehidupan di masa depan melalui program pendidikan jenjang sarjana,
yaitu bidang bidang Bisnis dan Administrasi Negara, Sosiologi,
Komunikasi, serta program magister (Magister Ilmu Pemerintahan,
Magister Ilmu Administrasi dan Magister Ilmu Komunikasi). Selain itu,
FISIP UNILA juga menyelenggarakan program diploma yang dirancang
untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan praktis yang sesuai
kebutuhan lapangan, serta keterampilan dalam mengintegrasikan teori dan
praktik. Program ini mencakup D3 Perpustakaan, D3 Hubungan

Masyarakat, dan D3 Administrasi dan Perkantoran.

Profil Jurusan Sosiologi UNILA
Program Studi Sosiologi UNILA memiliki visi untuk menjadi salah satu

dari sepuluh Program Studi terbaik di Indonesia pada tahun 2025 dalam
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pengembangan  manajemen  pemberdayaan  masyarakat.  Untuk
mewujudkan visi tersebut, Program Studi ini mengemban misi
menyelenggarakan pendidikan sarjana yang berkualitas dan berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan pemberdayaan masyarakat, serta
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan rekayasa
sosial melalui kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Selain itu, Program Studi Sosiologi juga berkomitmen menjalin kemitraan
di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian dengan berbagai pihak

di tingkat lokal, nasional, dan internasional.

Tujuan utama Program Studi Sosiologi adalah menghasilkan lulusan yang
berkualitas, yang menguasai konsep dasar ilmu sosiologi, teori-teori, dan
metodologi penelitian sosial, serta mampu menganalisis dan menawarkan
solusi terhadap berbagai permasalahan sosial di masyarakat. Lulusan
diharapkan mampu mengaplikasikan teori dan metode sosiologi dalam
meningkatkan keterampilan profesional dan kontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat. Program Studi ini juga berfokus pada
penciptaan inovasi dan model pemberdayaan masyarakat yang berbasis
ilmu sosiologi, serta pengembangan manajemen pemberdayaan yang
berbasis data dan pendekatan konsultatif terhadap pembangunan

komunitas.

Sasaran Program Studi Sosiologi mencakup lahirnya lulusan yang
memiliki semangat dan kemampuan dalam mengembangkan manajemen
pemberdayaan masyarakat, yang diwujudkan melalui kurikulum yang
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan
memperhatikan ~ pengembangan  soft-skill. ~ Program ini  juga
mengidentifikasi dan mengembangkan potensi masyarakat melalui
penelitian terhadap isu-isu aktual, yang kemudian direalisasikan dalam

bentuk pengabdian kepada masyarakat. Untuk mendukung pembelajaran
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yang efektif, Program Studi Sosiologi menerapkan pendekatan Student
Centered Learning (SCL) guna membentuk lulusan yang mandiri dan
kolaboratif. Di samping itu, kemitraan dengan pemerintah, BUMN, dan
sektor swasta terus dikembangkan melalui kegiatan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

4.2 Tabel Silang (crosstab) Kriteria Responden Penelitian
1. Jenis Kelamin dan Tahun Angkatan

Kriteria responden pada riset ini berupa jenis kelamin dan tahun
angkatan. Jenis kelamin merupakan perbedaan bentuk dan peran responden,
kemudian tahun angkatan merupakan indikator untuk mengelompokkan
responden berdasarkan tahun mereka mulai menempuh pendidikan di program
studi, yang mencerminkan pengalaman akademik dan tingkat keterpaparan
terhadap dinamika lingkungan kampus. Populasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 563 mahasiswa aktif, yang mencerminkan keragaman latar belakang
akademik dan sosial di lingkungan kampus. Sementara sampel yang
digunakan sebanyak 85 responden yang dipilih dengan mempertimbangkan
keterwakilan karakteristik tersebut. Karakteristik responden berdasarkan usia
dan jenis kelamin disajikan dalam bentuk tabel tabulasi silang (crosstab) untuk

mempermudah analisis hubungan antara kedua variabel tersebut.

JENIS KELAMIN * TAHUN ANGKATAN Crosstabulation

TAHUN ANGKATAN
2021 2022 2023 2024 Total

JENIS KELAMIN.  Laki-laki Count 11 3 7 12 33
% within JENIS KELAMIN 33.3% 9.1% 21.2% 36.4% 100.0%

Perempuan  Count 25 1 2 14 52

% within JENIS KELAMIN 48.1% 21.2% 3.8% 26.9% 100.0%

Total Count 36 14 9 26 85
% within JENIS KELAMIN 42.4% 16.5% 10.6% 30.6% 100.0%

Gambar 4. 1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin dan Tahun Angkatan
Hasil olah data primer (2025)
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Berdasarkan hasil crosstabulation antara jenis kelamin dan tahun angkatan,
diperoleh data bahwa responden penelitian ini terdiri dari 33 laki-laki dan 52
perempuan, dengan total keseluruhan 85 responden. Jika dilihat dari distribusi
tahunnya, responden laki-laki paling banyak berasal dari angkatan 2024, yaitu
sebanyak 12 orang atau 36,4% dari total laki-laki. Disusul oleh angkatan 2021
sebanyak 11 orang (33,3%), kemudian angkatan 2023 sebanyak 7 orang
(21,2%), dan paling sedikit dari angkatan 2022 yaitu 3 orang (9,1%).
Sementara itu, responden perempuan juga paling banyak berasal dari angkatan
2021, yakni sebanyak 25 orang atau 48,1% dari total perempuan. Kemudian
dari angkatan 2024 sebanyak 14 orang (26,9%), disusul oleh angkatan 2022
sebanyak 11 orang (21,2%), dan terakhir dari angkatan 2023 sebanyak 2 orang
(3,8%).

Berdasarkan hasil crosstabulation antara jenis kelamin dan tahun angkatan,
responden laki-laki paling banyak berasal dari angkatan 2024. Hal ini
mencerminkan tingkat keterlibatan yang tinggi di kalangan mahasiswa laki-
laki angkatan tersebut dalam memanfaatkan teknologi informasi, seperti
penggunaan ChatGPT dalam kegiatan akademik. Situasi ini juga
menggambarkan pola perilaku generasi baru yang lebih terbiasa dengan
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran sejak masa awal perkuliahan.
Sementara itu, responden perempuan paling banyak berasal dari angkatan
2021. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan angkatan tersebut
memiliki tingkat partisipasi akademik yang tinggi dan konsisten dalam
mengikuti kegiatan ilmiah. Dari sudut pandang sosiologis, keterlibatan aktif
ini mencerminkan peran mahasiswa perempuan yang semakin kuat dalam
dunia pendidikan tinggi, khususnya dalam bidang ilmu sosial. Perbedaan
distribusi partisipasi berdasarkan jenis kelamin dan angkatan menunjukkan
dinamika sosial yang dipengaruhi oleh pola belajar, akses terhadap teknologi,

dan sikap terhadap inovasi dalam pendidikan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Nilai t-hitung sebesar 9,903 yang lebih besar dari t-tabel 1,988, serta
signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara efektivitas penggunaan ChatGPT dan kualitas pengerjaan tugas. Hal ini
terjadi karena ChatGPT memberikan kemudahan akses informasi, membantu
memahami instruksi tugas, serta menyajikan struktur jawaban yang sistematis.
Respon cepat dan kemampuan adaptif Al ini mempercepat proses belajar dan

penyusunan tugas, sehingga meningkatkan kinerja mahasiswa secara nyata.

2. Persamaan regresi yang diperoleh dari hasil analisis adalah Y = 12,652 +
0,880X, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam efektivitas
penggunaan ChatGPT akan meningkatkan nilai pengerjaan tugas sebesar
0,880 poin. Hal ini diarenakan ketika mahasiswa menggunakan ChatGPT
secara efektif, misalnya dengan bertanya kritis, mengeksplorasi jawaban, atau
menyusun ulang ide, mereka tidak hanya memperoleh jawaban, tetapi juga
mengalami proses berpikir dan penulisan yang lebih terarah. Penggunaan yang
cerdas ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas output tugas.

3. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,542 mengindikasikan bahwa
sebesar 54,2 persen variasi dalam pengerjaan tugas mahasiswa dapat
dijelaskan oleh efektivitas penggunaan ChatGPT. Sementara itu, 45,8 persen
sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian. Ini terjadi
karena efektivitas penggunaan teknologi hanyalah salah satu bagian dari
proses belajar. Faktor-faktor seperti kemampuan berpikir Kkritis, waktu yang

dialokasikan, motivasi belajar, dan kualitas pengajaran dari dosen juga
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memiliki peran penting dalam menentukan kualitas tugas. Jika aspek-aspek ini
tidak optimal, maka pengaruh ChatGPT pun terbatas.

. Penggunaan ChatGPT terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas pengerjaan tugas mata kuliah mahasiswa, yang dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis di mana Ha diterima, dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,627. Mahasiswa merasakan manfaat
konkret berupa kemudahan dalam memahami materi kompleks, menyusun
kerangka tulisan yang lebih sistematis, serta menemukan referensi yang
relevan secara cepat dan efisien. Dengan kemampuan pemrosesan bahasa
alami, ChatGPT memungkinkan terjadinya interaksi layaknya berdiskusi
dengan tutor, sehingga mempermudah pemahaman topik yang sulit. Namun
demikian, efektivitas penggunaannya sangat bergantung pada cara
pemanfaatannya; jika hanya digunakan untuk memperoleh jawaban instan
tanpa memahami isi, maka manfaatnya menjadi terbatas, dan karena itu,
teknologi ini sebaiknya diposisikan sebagai alat bantu berpikir yang
mendukung proses belajar secara aktif dan bermakna.

. Berdasarkan teori efektivitas Campbell J.P., penggunaan ChatGPT dalam
dunia akademik terbukti mampu meningkatkan efisiensi, adaptasi terhadap
teknologi, produktivitas, dan kepuasan pengguna, karena efektivitas tidak
hanya dilihat dari hasil, tetapi juga dari proses dan strategi yang digunakan.
Mahasiswa yang menggunakan ChatGPT secara strategis menunjukkan
efektivitas belajar yang lebih tinggi, baik dalam menyelesaikan tugas maupun
dalam memahami materi secara mendalam. Selaras dengan teori fungsional
Talcott Parsons, teknologi seperti ChatGPT berperan dalam fungsi adaptasi
dan pencapaian tujuan dalam sistem pendidikan, di mana penggunaan Al
mencerminkan kemampuan sistem sosial untuk merespons perubahan digital
tanpa kehilangan stabilitasnya. Dalam konteks kajian sosiologi pendidikan
dan masyarakat digital, penggunaan ChatGPT menjadi cerminan transformasi
budaya belajar, yang menuntut penguatan etika akademik, literasi digital, dan

pendidikan karakter agar teknologi ini benar-benar berkontribusi terhadap
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pembentukan kompetensi akademik dan profesional mahasiswa di era

teknologi.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh tingkat

efektivitas pemanfaatan teknologi informasi ChatGPT terhadap pengerjaan tugas

mata kuliah, maka peneliti merasa perlu memberikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak yang terlibat,

baik mahasiswa sebagai subjek utama penelitian, pembaca umum, maupun

peneliti selanjutnya. Saran-saran ini ditujukan untuk meningkatkan pemanfaatan

teknologi secara bijak dan optimal dalam lingkungan akademik, serta mendorong

terciptanya proses pembelajaran yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi

juga tetap menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan integritas akademik.

1.

Saran Untuk Pengembangan Kebijakan Akademik.

Institusi pendidikan khususnya di tingkat perguruan tinggi disarankan untuk
mulai menyusun dan memperbarui aturan atau pedoman penggunaan
teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT dalam konteks akademik.
Aturan ini perlu mengatur secara jelas batasan penggunaan teknologi Al
dalam pengerjaan tugas, termasuk bentuk-bentuk yang diperbolehkan
(misalnya untuk klarifikasi konsep atau pembuatan kerangka tulisan) dan
yang dilarang (seperti penyalinan langsung tanpa pemahaman). Pedoman ini
juga harus menekankan pentingnya kejujuran dan integritas akademik, serta
memberikan edukasi kepada mahasiswa mengenai etika penggunaan
teknologi agar pemanfaatannya tidak menghambat proses belajar, tetapi
justru mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan mandiri.
Saran bagi Subjek Penelitian (Mahasiswa Sosiologi) dan Pembaca Umum
Mahasiswa khususnya di jurusan Sosiologi disarankan wuntuk terus
mengembangkan literasi digital dan berpikir kritis dalam menggunakan

teknologi berbasis Al. ChatGPT dapat menjadi sarana reflektif dalam
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memahami teori-teori sosiologi dan menyusunnya dalam bentuk tugas, esai,
atau makalah. Bagi pembaca umum, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bahwa teknologi dapat menjadi penguat proses pendidikan jika
digunakan secara etis, kreatif, dan bertanggung jawab.

Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah sampel dan
fokus satu jurusan saja. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi
jumlah responden, program studi, maupun pengujian variabel baru seperti
dampak etika akademik atau motivasi intrinsik mahasiswa dalam penggunaan
teknologi. Selain itu, pendekatan kualitatif atau campuran juga bisa
dipertimbangkan untuk menggali lebih dalam pengalaman mahasiswa dalam

menggunakan ChatGPT secara personal dan kontekstual.
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